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1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Keliling
Kelompok
a. Penerapan Teknik Keliling Kelompok
Penerapan adalah kemampuan siswa untuk menggunakan atau
menerapkan materi-materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru
yang menyangkut penggunaan aturan, prinsip.1
Penerapan adalah proses mempraktikan teori yang telah dirancang.2
Dalam hal ini adalah penerapan model pembelajaran kooperati teknik
keliling kelompok pada pokok bahasan Hidrokarbon di kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
b. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dimana siswa
dalam  kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning
berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara
bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu
kelompok atau  satu  tim. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6
1 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosada Karya, Bandung,  1995,  h. 35
2 Peter salim dan yenny salim,kumus bahasa Indonesia kontemporer, Modern English
Press, 2006,  h.1598.
8orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah
dalam belajar3.
Pembelajaran kooperatif siswa harus saling menghargai pendapat
temannya dan memberikan kesempatan untuk menyampaikannya. Karena
dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif membutuhkan partisipasi dan
kerjasama dalam kelompok. Keberhasilan dalam kelompok tergantung
pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual
maupun secara kelompok. Metode pembelajaran kooperatif memanfaatkan
kecenderungan siswa untuk berinteraksi.
Pembelajaran kooperatif sangat efektif dalam pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan juga memberikan
kesempatan bekerja dan belajar bersama dengan siswa yang berbeda
budaya, adat istiadat dan kemampuan. Disamping itu pembelajaran
kooperatif juga mempersiapkan siswa agar memiliki sikap kepemimpinan
dan pengalaman dalam membuat keputusan kelompok.
Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model
pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan, yaitu:4
1) Saling ketergantungan positif
2) Tanggung jawab perseorangan
3) Tatap muka.
4) Komunikasi antar anggota
5) Evaluasi proses kelompok
3 Isjoni, cooperative learning, Bandung, Alfabeta, 2013, h. 15
4 Anita Lie, Op.Cit., h. 31-35
9Tiga konsep sentral dalam pembelajaran kooperatif yaitu,
pernghargaan kelompok, pertanggung jawaban individu dan kesempatan
yang sama untuk berhasil.5
Penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu.
Dengan adanya penghargaan kelompok, siswa akan bersaing mendapatkan
skor penghargaan yang akan disumbangkan kepada kelompoknya.
Adapun langkah-langkah untuk penghargaan kelompok adalah
sebagai berikut :
(a) Menghitung skor individu dan skor kelompok
Perhitungan skor tes individu ditunjukan untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor
kelompok.
Tabel II.1 Nilai perkembangan individu6
No. Skor Tes Nilai Perkembangan
1 Lebih dari 10 poin dibawah skor
awal 5
2 10-1 poin dibawah skor awal 10
3 Lebih dari 10 poin diatas skor
awal 20
4 Sama dengan skor awal sampai 10poin diatas skor awal 20
5 Kertas jawaban sempurna(terlepas dari skor awal) 30
(b) Memberikan penghargaan kelompok
Skor kelompok dihitung dengan menjumlah semua skor
perkembangan anggota kelompok yaitu dengan menjumlah semua
5 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan praktik, Bandung, Nusa Media,
2005, h. 10
6 Ibid, h. 159
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skor perkembangan anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota
kelompok.
Tabel II.2 Tingkat penghargaan kelompok7
Rata-rata tim Predikat
0 ≤ x ≤ 5 -
5 ≤ x ≤ 15 Baik
15 ≤ x ≤ 25 Hebat
25 ≤ x ≤ 30 Super
c. Model Pembelajaran Teknik Keliling Kelompok
Pembelajaran Teknik keliling kelompok merupakan suatu kegiatan
yang mengajarkan masing-masing anggota kelompok mendapat
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan
pandangan dan pemikiran anggota yang lain. Beberapa tahapan
pelaksanaan pembelajaran teknik keliling kelompok yang ditemukan oleh
lie sebagai berikut:8
1) Salah satu siswa dalam masing masing kelompok memulai
memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas Yang
sedang mereka kerjakan
2) Siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusinya.
3) Demikian seterusnya, giliran bicara dilaksanakan menurut arah
perputaran jarum jam atau dari kiri kekanan
Berdasarkan pendapat tersebut maka pelaksanaan pembelajaran
kooperatif teknik keliling kelompok yaitu memberikan jawaban dimulai
7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta, Kencana, 2009, h.
72
8Anita Lie, Loc. Cit.,
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dari siswa kelompok rendah (Nomor 1) lalu dilanjutkan oleh kelompok
sedang   ( nomor 2) dan di akhiri oleh kelompok tinggi (Nomor 4).
Berikut ini ilustrasi diskusi pembelajaran teknik keliling kelompok:
Diagram II.1 Alur Aturan Model Teknik Keliling kelompok
Kelebihan teknik Keliling Kelompok :
a) Adanya tanggung jawab setiap kelompok
b) Adanya pemberian sumbangan ide pada kelompoknya
c) Lebih dari sekedar belajar kelompok
d) Bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, pandangan
serta hasil pemikiran
e) Hasil pemikiran beberapa kepala lebih kaya dari pada satu kepala
f) Dapat membina dan memperkaya emosional
Kekurangan teknik  Keliling Kelompok :
a) Banyak waktu yang terbuang





c) Tidak dapat diterapkan pada mata pelajaran yang memerlukan
pengayaan.9
2. Prestasi Belajar
Kata “Prestasi” berasal bahasa belanda yaitu Prestatie. Kemudian
dalam bahasa Indonesia menjadi ”Prestasi” yang berarti “hasil usaha”.10
Prestasi belajar siswa yaitu kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima pengalaman sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.11
Memahami dari pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima kesan-kesan dalam proses pembelajaran.
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil
dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi-rendahnya prestasi belajar siswa.12
Prestasi atau keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam
bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka
kelulusan, prediket keberhasilan dan semacamnya.13
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu :
a. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
meliputi faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor fisiologis
9Anonim, Model pembelajaran round club atau teknik keliling Kelompok,
(http://ilmukami.blogspot.com/2011/02/model-pembelajaran-round-club-atau.html,) akses 06
februari 2013
10Zainal arifin, Op. Cit., h. 12
11Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2012, h. 22
12 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung, Pustaka Setia, 2011, h. 139
13 Saifudin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, Jakarta, Pustaka Belajar, Yogyakarta,
1999, h. 164
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(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan
kesiapan) dan faktor kelelahan jasmaniah dan rohaniah.
b. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa
meliputi faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi guru
dengan guru, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, tugas rumah) serta faktor masyarakat
(teman bergaul, mass media, bentuk kehidupan masyarakat dan
kegiatan siswa dalam masyarakat).14
Tingkat prestasi yang dicapai dapat dapat diketahui dengan
mengadakan evaluasi prestasi hasil belajar. evaluasi prestasi hasil belajar
meliputi 3 aspek yaitu :
1) Evaluasi prestasi kognitif adalah mengukur keberhasilan siswa
yang berdimentasi kognitif  (ranah cipta) dapat dilakukan dengan
berbagai cara, baik dengan  tes tertulis maupun tes lisan dan
perbuatan.
2) Evaluasi prestasi afektif mengukur keberhasilan siswa yang
berdimentasi ranah afektif (ranah rasa). Salah satu bentuk tes ranah
rasa yang popular adalah “Skala Likert” (Likert Scale) yang
tujuannya untuk mengidentifikasi kecenderungan atau sikap orang.
3) Evaluasi psikomotorik mengukur keberhasilan siswa yang
berdimentasi ranah psikomotor (ranah karsa) dapat dilakukan
14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta, 2010,
h. 54-70
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dengan cara observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan
sebagai jenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku, atau fenomena
lain dengan pengamatan langsung.15
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan
strategi mengajar yang akan diterapkan kepada siswa dalam memperoleh
prestasi belajar yang baik. Penerapan model pembelajaraan teknik keliling
kelompok merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi harapan di atas.
3. Hidrokarbon
Hidrokarbon adalah senyawa karbon paling sederhana yang terdiri dari
atom Karbon (C) dan Hidrogen (H).16
a. Kekhasan atom karbon
1) Atom C primer
Atom C primer adalah atom C yang hanya mengikat satu atom C
lainnya.
2) Atom C sekunder
Atom C sekunder adalah atom C yang hanya mengikat dua atom
C lainnya.
3) Atom C tersier
Atom C tersier adalah atom C yang hanya mengikat tiga atom C
lainnya.
15 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2009, h. 211-215
16 Johari dan Rachmawati, Chemistry 1B, Jakarta , Esis, 2010, h. 83
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4) Atom C kuartener
Atom C kuartener adalah atom C yang hanya mengikat empat
atom C lainnya.
    
Nomor 1 dan 5 merupakan atom C primer
Nomor 4 merupakan atom C sekunder
Nomor 2 merupakan atom C tersier
Nomor 3 merupakan aton C kuartener
b. Penggolongan Hidrokarbon
1) Hidrokarbon berdasarkan rantai karbonnya terdiri dari
a) Hidrokarbon alifatik, mempunyai rantai terbuka (lurus
bercabang)
b) Hidrokarbon  alissiklik, mempunyai rantai tertutup, dan dapat
































c) Hidrokarbon aromatik, mempunyai rantai tertutup yang
membentuk  cincin benzena dan bersifat tak jenuh.
2) Berdasarkan jenis ikatan antar atom karbonnya terdiri dari
hidrokarbon jenuh dan tak jenuh.
c. Alkana
Alkana merupakan hidrokarbon alifatik jenuh, yaitu dengan rantai
terbuka. Dan semua ikatan-ikatan karbonnya merupakan ikatan
tunggal. Rumus umum alkana yaitu CnH2n+2.
Tabel II. 3 Deret Homolog alkana




1 CH4 metana CH3 - metil
2 C2H6 Etana C2H5 - Etil
3 C3H8 Propana C3H7 - Propil
4 C4H10 Butana C4H9 - Butil






























1) Tata nama  Alkana
a) Alkana rantai lurus
Alkana rantai lurus diberi nama n- alkana.
b) Alkana rantai bercabang
(1) Pilihlah rantai karbon terpanjang sebagai induk
(2) Beri nomor atom C induk, dimulai dari ujung yang
dekat dengan cabang.
(3) Jika terdapat lebih dari satu cabang yang sama pada
rantai induk, maka gugus ini ditulis satu kali dengan
diberi awalan di = 2, tri = 3, tetra = 4, dan seterusnya.
(4) Gugus alkil yang terletak pada nomor atom C yang
sama, maka nomor atom C gugus alkil itu ditulis dua
kali.
(5) Jika pada rantai induk terdapat beberapa cabang dengan
nama yang berbeda, maka penulisan nama cabang
diurutkan abjad (butil, -etil dan seterusnya).
(6) Jika penomoran cabang sama dari kedua ujung, maka
nomor terendah diberikan pada gugus yang terdahulu
sesuai abjad.




Nama senyawa : 3-Metil Pentana
d. Alkena
Senyawa alkena adalah hidrokarbon tak jenuh yang memiliki ikatan
rangkap dua pada struktur molekulnya. Rumus umum alkena yaitu
CnH2n. Terlihat bahwa jumlah atom H  pada alkena dua atom lebih
sedikit daripada senyawa alkana. Agar ikatan pada senyawa alkena
memenuhi kaidah oktet, senyawa tersebut harus membentuk ikatan
rangkap dua.





1) Tata nama Alkena
a) Alkena rantai lurus
(1) Berilah nomor rantai induk sehingga ikatan rangkap
mendapat nomor terkecil
(2) Posisi ikatan rangkap ditunjukkan dengan angka di depan
nama rantai induk
Contoh : CH3 – CH = CH – CH2 – CH3
2 – pentena






b) Alkena rantai bercabang
(1) Pilihlah rantai induk, yaitu rantai terpanjang yang
mengandung ikatan rangkap
(2) Jika pada rantai induk terdapat lebih dari satu
cabang, maka penomoran dimulai dari atom C yang
terdekat dengan ikatan rangkap
(3) Diakhiran nama untuk senyawa alkena diberi
akhiran – ena.
(4) Jika pada strukturnya terdapat dua atau tiga ikatan
rangkap maka nama rantai induk diberi akhiran –
diena, -triena.
(5) Urutan penamaan : nomor cabang – nama cabang
– nomor ikatan rangkap – nama rantai induk
Contoh untuk alkena:
Sehingga nama untuk senyawa di atas ialah, 2-metil 1
butena
d) Alkuna
Senyawa alkuna merupakan senyawa hidrokarbon tak jenuh yang
memiliki ikatan rangkap tiga pada struktur molekulnya. Rumus
umum alkuna adalah CnH2n-2. Dengan jumlah atom C yang sama,























terlihat bahwa jumlah atom H senyawa alkuna empat atom lebih
sedikit daripada senyawa alkana dan alkena




1) Tata nama Alkuna
a) Diakhiran nama untuk senyawa alkuna di tambah –una
b) Pada alkuna rantai lurus posisi ikatan rangkap ditunjukkan
dengan angka didepan rantai induk
c) Rantai terpanjang merupakan rantai utama yang mengandung
ikatan rangkap, dan selebihnya merupakan cabang
d) Penomoran dimulai dari atom karbon yang dekat dengan
ikatan rangkap tiga
e) Urutan penamaan : nomor cabang – nama cabang – nomor
ikatan rangap tiga – nama rantai induk
contoh untuk alkuna :







Isomer adalah senyawa yang mempunyai rumus molekul sama
tetapi dapat disusun dengan struktur molekul berbeda.17 Jenis
isomer dalam Hidrokarbon ialah:18
1) Isomer Kerangka, Rumus molekul dan gugus fungsinya sama,
tetapi rantai induk berbeda.
Contoh : n-Pentana dengan Isopentana
2) Isomer Posisi, isomer yang mempunyai gugus fungsi sama,
tetapi letaknya berbeda.
Contoh : 1-butanol dengan 2-butanol
3) Isomer fungsional, rumus molekul sama tetapi gugus
fungsionalnya berbeda.
Contoh : alkohol dengan eter
4) Isomer Geometris, rumus molekul sama, rumus struktur sama,
tetapi berbeda susunan ruang atomnya dalam molekul yang
dibentukknya.
Contoh : cis-2-butena dengan trans 2-butena
g. Reaksi Senyawa Karbon19
1) Reaksi Subtitusi
Yaitu, reaksi penggantian R-X. X= F, Cl, Br, I.
17Syukri, Kimia Dasar 3, Bandung, ITB, 1999, h. 688
18Forum Tentor, Rumus Hafalan Luar Kepala Kimia SMA, Yogyakarta, Pustaka
Widyatama, 2009, h. 165
19Folatini, Buku Pintar Kimia SMA, Jakarta, Wahyu Media, 2009, h. 261-262
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2) Reaksi adisi
Yaitu, reaksi penambahan atau pemutusan ikatan rangkap
3) Reaksi Eliminasi
Yaitu, reaksi penghilangan atau pembentukan ikatan rangkap
4) Reaksi oksidasi
Yaitu reaksi dengan oksigen atau oksidator lain yang
menyebabkan kenaikan bilangan oksidasi
4. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Keliling Kelompok
pada Pokok Bahasan Hidrokarbon
Penerapan pembelajaran kooperatif teknik Keliling Kelompok pada
pokok bahasan Hidrokarbon terdiri dari empat kali pertemuan. Pertemuan
pertama tentang kekhasan atom karbon, membedakan atom (C primer, C
sekunder, C tersier dan C kuarterner) dan mengelompokkan senyawa
hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan. Pertemuan kedua membahas
tentang tata penamaan senyawa alkana, alkena, alkuna dan hubungan titik
didih senyawa hidrokarbon dengan massa molekul relatif serta strukturnya.
Pertemuan ketiga membahas macam- macam isomer dalam senyawa alkana,
alkena dan alkuna. Pertemuan keempat membahas tentang reaksi sederhana
pada senyawa alkana, alkena dan alkuna.
Selama proses belajar mengajar siswa dibagi kedalam kelompok
berempat yang heterogen, dan sebelum  pelajaran dimulai siswa telah duduk
di kelompok masing-masing sesuai nomor urutan pemberian jawaban.
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Langkah-langkah penerapan pembelajaran teknik keliling kelompok
pada pokok bahasan Hidrokarbon adalah :
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada setiap kali
pertemuan.
Contoh : Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  pada pertemuan
pertama adalah :
1) Siswa dapat mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam
senyawa karbon.
2) Siswa dapat membedakan atom C primer, sekunder, tersier,
dan kuarterner.
3) Siswa dapat menggolongkan senyawa hidrokarbon
berdasarkan struktur molekul dan kejenuhan ikatan.
4) Siswa dapat mengelompokkan senyawa hidrokarbon
berdasarkan deret homolog.
b. Guru mengingatkan siswa tentang materi prasyarat atau materi
sebelumnya.
Contoh : pada pertemuan pertama guru mengingatkan siswa tentang
ikatan kimia dan elektron valensi. Pada pertemuan kedua  guru
mengingatkan siswa tentang kekhasan atom karbon dan massa
molekul relatif.
c. Guru memberikan motivasi
Contoh : pada pertemuan pertama guru memotivasi siswa dengan
bertanya mengapa jika kayu dibakar bewarna hitam?. Pada
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pertemuan kedua guru memberikan motivasi kepada siswa dengan
mengumumkan penghargaan kelompok pada pertemuan
sebelumnya.
d. Guru menjelaskan pokok-pokok materi pada setiap kali pertemuan.
Contoh : Pertemuan pertama tentang kekhasan atom karbon,
membedakan atom (C primer, C sekunder, C tersier dan C
kuarterner) dan mengelompokkan senyawa hidrokarbon
berdasarkan kejenuhan ikatan. Pertemuan kedua membahas tentang
tata penamaan senyawa alkana, alkena, alkuna dan hubungan titik
didih senyawa hidrokarbon dengan massa molekul relatif serta
strukturnya. Pertemuan ketiga membahas macam- macam isomer
dalam senyawa alkana, alkena dan alkuna. Pertemuan keempat
membahas tentang reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena
dan alkuna.
e. Guru memberikan LKS dan lembar jawaban kelompok. Kemudian
meminta siwa mengerjakan LKS secara individu.
f. Guru meminta siswa berdiskusi. Siswa nomor 1 menyampaikan
pendapatnya tentang  jawaban dari LKS, dilanjutkan oleh siswa
nomor 2, kemudian siswa nomor 3 dan diakhiri oleh siswa nomor
4.
g. Guru meminta siswa mendiskusikan jawaban yang paling tepat
untuk dijadikan jawaban kelompok dan menuliskan nya pada
lembar jawaban kelompok yang telah disediakan.
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h. Guru bersama siswa membahas soal-soal yang dikerjakan, dan
memperbaiki jika ada yang salah.
i. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari setiap kali
pertemuan.
j. Guru memberikan evaluasi yang dikerjakan secara individu. Nilai
kelompok diperoleh dari akumulasi skor perkembangan anggota
kelompok dibagi jumlah anggota kelompok. Nilai kelompok
digunakan untuk mencari kelompok dengan prestasi tertinggi.
Keunggulan  pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok adalah
semua siswa terlibat aktif dalam kelompok karena masing-masing siswa
memiliki tanggung jawab menyampaikan hasil jawaban LKS yang
dikerjakannya pada kelompok. Guru berperan sangat sedikit, hanya sebagai
peninjau dan fasilisator. Dalam penerapannya siswa yang berperan secara
menyeluruh sehingga aktifitas belajar siswa meningkat dan diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar kimia khususnya pada pokok bahasan
Hidrokarbon.
B. Penelitian Yang Relevan
1. Oleh Gusmalia, skripsi Mahasiswa Unversitas Islam Negeri Sultan
Syarif kasim lulusan tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Keliling Kelompok Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VII  Sekolah Menengah Pertama Islam YLPI
Pekanbaru”. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif Teknik Keliling
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Kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII sekolah
Menengah Pertama Islam YLPI Pekanbaru dan terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar tersebut. Kelas eksperimen
memiliki rata-rata yang lebih tinggi 74,5 dari kelas kontrol 65,0320.
2. Oleh Yunita Weni, Skripsi Mahasiswa Universitas Riau lulusan tahun
2013 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik
Keliling Kelompok Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi  Di Kelas X SMA Al – Huda
Pekanbaru”. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif Teknik Keliling
Kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi di kelas X SMA Al-Huda
Pekanbaru. Diperoleh thitung > ttabel (3,65 > 1,67) dengan α = 0,05 dan
dk = 57. Kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi (50,93)
dari kelas kontrol (36,97)21.
3. Oleh Ismawati pada tahun 2012 dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Teknik Keliling Kelompok Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem
Koloid Di Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Pekanbaru” pada penelitian
tersebut didapat bahwa model pembelajaran Teknik Keliling
20 Gusmalia, Loc. Cit.,
21 Yunita Weni, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Keliling Kelompok Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi  Di Kelas X
SMA Al – Huda Pekanbaru, Pekanbaru, Universitas Riau, 2013
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Bentuk penelitian ini adalah penelitian eksperimen terhadap dua kelas,
yaitu kelas eksperimen yang menggunkan model pembelajaran teknik
keliling kelompok dan kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah/konvensional
2. Rancangan Penelitian
Kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretes, setelah dilakukan
perlakuan selanjutnya diberi postest. Soal yang digunakan pada pretest dan
postest sama dengan waktu yang sama pula. Selisih nilai pretes dan posttes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang digunakan
untuk melihat peningkatan prestasi belajar siswa setelah diadakan penerapan
model pembelajaran teknik keliling kelompok.
Tabel II. 4. Rancangan Penelitian










X :  Perlakuan dengan strategi teknik keliling kelompok
T0 : Pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
T1 : Posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.23
22 Ismawati, Loc.Cit.,
23 Nazir, Metode Penelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 2003, h. 240
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3. Teknik keliling kelompok sebagai variable bebas
Teknik keliling kelompok merupakan variabel bebas yang dianggap
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa
(LKS) dan evaluasi.
2) Melakukan validitas soal pre-test dan post-tes terhadap siswa
kelas XI.
3) Mempersiapkan instrument pengumpulan data yaitu soal uji
homogenitas, soal pre-test dan post-test.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Melaksanakan uji homogenitas pada semua kelas X untuk
menentukan dua kelas yang akan di ambil sebagai sampel. Soal
uji homogenitas yaitu pokok bahasan Reaksi redoks.
2) Memberikan pre-test pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol, untuk mengetahui kemampuan dasar siswa
mengenai Hidrokarbon.
3) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui uji
homogenitas dengan menggunakan rumus uji-F.
4) Melaksanakan proses pembelajaran pada pokok bahasan
Hidrokarbon dimana pada kelas eksperimen diterapkan
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pembelajaran kooperatif Teknik Keliling Kelompok,
sedangkan pada kelas kontrol tidak diterapkan pembelajaran
kooperatif Teknik Keliling Kelompok.
5) Penerapan pembelajaran kooperatif  Teknik Keliling
Kelompok adalah sebagai berikut:
a) Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada pada setiap kali pertemuan.
b) Guru menyajikan materi pelajaran Hidrokarbon kepada
siswa secara umum yang bertujuan untuk membantu siswa
memahami materi yang dipelajari.
c) Guru memberikan LKS kepada setiap siswa dan meminta
siswa mengerjakan secara individu.
d) Guru meminta setiap kelompok berdiskusi sesuai dengan
sintaks teknik keliling kelompok. Siswa  nomor 1
menyampaikan jawaban dari LKS yang dikerjakannya
terlebih dahulu, dilanjutkan oleh siswa nomor 2, kemudian
siswa nomor 3 dan diakhiri oleh siswa nomor 4.
e) Guru meminta siswa dalam kelompok mendiskusikan
jawaban soal LKS yang paling tepat untuk dijadikan
jawaban kelompok. Kemudian dituliskan pada lembaran
jawaban kelompok yang telah disediakan.
f) Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan LKS.
g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
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h) Evaluasi.
4. Prestasi belajar sebagai variabel terikat
Indikator keberhasilan dari prestasi belajar ini adalah siswa
berpartisipasi aktif dan nilai ulangan pokok bahasan hidrokarbon meingkat.
D. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan teori yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah :
Ho : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik keliling
kelompok tidak dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada
Pokok Bahasan Hidrokarbon di Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru
Ha : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik keliling
kelompok dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok
Bahasan Hidrokarbon di Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
